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ABSTRAK

ADE MAULINA PURBA NPM. 1405160957 Pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Assets dan Price Earning Ratio Terhadap Return Saham
Pada Perusahaan Property & Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Return Saham merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor
berinvestas dan juga merupakan imbaan atas keberanian investor menanggung
resiko atas investas yang dilakukannya. Bagi perusahaan masalah Return Saham
sangat penting karena digunakan untuk mengukur keuntungan yang diperoleh
investor dalam investas ssham dalam mengelola sumber-sumber yang dimilikinya
dengan menggunakan data laporan keuangan yang digunakan adalah pada perusahaan
Property & Red Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif sumber datanya
adalah data sekunder pada perusahaan Property & Rea Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012- 2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Pengujian yang digunakan
dalam pendlitian ini adaah autokorelasi, regres linear berganda digunakan sebagai
aat analisisdan untuk menguji hipotesis digunakan uji-t, uji-f dan uji determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara persial Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Assets dan Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return Saham. Serta, secara simultan variabel Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Assets dan Price Earning Ratio secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan Property & Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Kata kunci: Return Saham, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On
Assets dan Price Earning Ratio.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi, suatu perusshaan di tuntut agar memiliki keunggulan
kompetitip dan di harapkan juga selain dapat meningkatkan kinerja yang di milikinya
juga mampu menghasilkan profit yang maksimal agar dapat menjamin kelangsungan
hidup dan perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang. Untuk itu,
perusahaan dapat menciptakan kesejahteraan perusahaan dan mengerahkan seluruh
sumber daya atau kemampuan internal yang dimiliki sehingga dapat menghadapi
berbagai macam ancaman yang dapat menghambat perkembangan usahanya.

Disamping itu,adanya persaingan dalam dunia bisnis, dibutuhkan keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Keberhasilan perusahaan dapat dicapa
dengan menerapkan strategi yang baik dengan mengelola faktor-faktor sumberdaya
manusia yang sudah tersedia secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu manajemen
perusahaan harus dapat membuat kebijakan dan keputusan yang sangat tepat dalam
berbaga aspek kegiatan perushaan, baik untuk kepentingan jangka pendek maupun
kepentingan jangka panjang.

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia didukung oleh perkembangan pasar
modal. Pasar modd dibentuk untuk menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan
dalam sistem perekonomian negara. Pasar moda adalah pelengkap dalam sektor
keuangan terhadap dua lembaga lainnya yaitu bank dan lembaga pembiayaan yang

memberikan jasanya untuk menghubungkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan



dana (investor) kepada pihak dalam sektor produktif yang membutuhkan dana
Investor akan mengharapkan keuntungan dari investasi yang telah dilakukan dan
mempunyai hak daam kepemilikan perusahaan tanpa harus terlibat langsung
didalamnya, sebaiknya pihak perusahaan memperoleh aternatif sumber dana tanpa
menunggu tersedianyadanadari hasil operasi perusahaan.

Menariknya berinvestasi dalam pasar modal ini mendorong para investor
untuk melakukan transaks di pasar modal. Namun para investor tidak begitu sga
melakukan pembelian saham sebelum melakukan penilaian dengan baik terhadap
emiten. Investas dalam bentuk saham merupakan investasi yang berisiko sehingga
menawarkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
keuntungan investasi lainnya yang kurang berisko untuk menarik minat para
investor. Karena itulah, investor membutuhkan berbaga informas yang dapat
dijadikan sebaga sinyal untuk menilai prospek perusahaan yang bersangkutan.
Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi yang depat digunakan oleh
investor dalam pengambilan keputusan investasi.

Para investor terhadap investasinya adalah memperoleh tingkat pengembalian
keuntungan sebesar-besarnya dengan risiko tertentu. Keuntunga tersebut dapat
berupa keuntungan modaataupun dividen untuk investas pada saham dan
pendgpatan bunga untuk investas pada surat hutang. Keuntungantersebut yang
menjadi indikator untuk meningkatkan kemakmuran para investor, termasuk di
daamnya para pemegang ssham. Investor sangat senang apabila mendapatkan

keuntunganinvestasi yang semakin tinggi dari waktu ke waktu. Oleh karena itu



investor memiliki kepentingan untuk mampu memprediksi berapa besar perusahaan
mendapatkan investasinya

Menurut (Jogiyanto, 2010, hal. 107)“Return Saham merupakan hasil yang
diperoleh dari kegiatan invesatasi. Return dapat berupa return realisas yang sudah
terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi
dimasa yang mendatang.”

Berikut ini adalah perhitungan ReturnSaham pada perusshaan Property &

Real Estate pada tahun 2012-2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai

berikut :
Tabel .1
DataReturnSaham Pada Perusahaan Property & Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012 - 2016
Return saham Rata-

No Kode 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 | ASRI 0,21 |- 0,28 0,23 0,09 |- 0,24 0,01
2 | APLN 0,06 |- 023|- 0,02 011 |- 0,27 |- 0,07
3 | CTRA 013 ]- 0,29 0,07 0,79 |- 0,16 0,11
4 | SMRA 0,13 |- 0,16 0,25 047 |- 0,25 0,09
5 | MDLN 0,09 0,10 |- 0,02 0,08 |- 0,07 0,03
6 | BCIP - 060 0,17 0,14 005|- 08 |- 021
7 | DUTI 0,15 |- 0,01 0,06 0,02 0,03 0,05
8 | MTLA 0,30 |- 0,05 0,05|- 0,01 0,17 0,09
Rata-Rata 0,06 |- 0,09 0,10 0,20 |- 0,20 0,01

Sumber : Bursa Efek Indoneisa (Data Dioalah)
Dilihat padatabel 1.1 padal.1 pada perusahaan propert yang terdaftar di bursa
efek Indonesiadilihat dari rata-rata bawah terdgpat 2 tahun yang yang return saham

perusahaan di bawah ratarata 0,01 yaitu pada tahun 2013 sebesar -0,09 dan pada



tahun 2016 sebesar -0,20. Jika dilihat dari rata-rata return saham setigp perusahaan
dari 8 perusahaan terdgpat 2perusahaan yang return saham di bawah rata-rata 0,01
yaitu perusahaan APLN sebesar -0,07, perusahaan BCIP sebesar -0,21.

Secara rata-rata dalam setiap tahunnya Return saham mengalami peningkatan,
ha ini diduga adanya kenailkan harga saham perusahaan dari tahun ke tahun,
kenaikan harga saham kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya |aba perusahaan
dari tahun ke tahun.

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dgpat dihitung melalui
sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutnag lancar.
Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan perusahaan
sehinggarasio ini memiliki hubungan dengan profitabilitas perusahaan.

Current Ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewsgjiban lancar
seamkin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Kasmir (2012, ha 134) Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibaan jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberagpa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek yang segerajatuh tempo.

Berdasakan data yang diperoleh dari perusahaan Property & Rea Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dgpat diketahui perkembangan Current Ratio

perusahaan pada tahun 2012-2016 adal ah sebagai berikut :



Tabel 1.2
Data Current Ratio Pada Perusahaan Property & Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016

CR Rata-

No | Kode 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 ASRI 1,23 0,75 1,14 0,72 0,90 0,95
2 APLN 1,56 1,68 1,83 1,39 1,07 151
3 CTRA 1,56 1,35 1,47 1,50 1,88 1,55
4 SMRA 1,12 1,28 1,37 1,65 2,06 1,50
5 MDLN 1,27 0,83 1,21 1,00 1,34 1,13
6 BCIP 0,76 0,59 0,36 1,10 1,56 0,87
7 DUTI 3,21 3,51 3,76 3,62 3,89 3,60
8 MTLA 4,03 2,27 2,46 2,32 2,59 2,73
Rata-Rata 1,84 1,53 1,70 1,66 1,91 1,73

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)

Pada tabel 1.2 dilihat dari rata-rata bawah current ratio setigp tahunnya
terdapat 3 perusahasaan yang current ratio di bawah rata-rata 1,73 yaitu pada tahun
2013 sebesar 1,53 tahun 2014 sebesar 1,70 dan pada tahun 2015 sebesar 1,66. Dari 8
perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 6 perusahaan
yang current ratio di bawah rata-rata 1,73 yaitu pada perusahaan ASRI sebesar 0,95,
perusahaan APLN sebesar 1,51, perusahaan CTRA sebesar 1,55, perusshaan SMRA
sebesar 150, perusahaan MDLN sebesar 1,13, perusahaan BCIP sebesar 0,87.

Secara rata-rata dalam setigp tahunnya Current Ratiomengalami penurunan,
ha ini di duga disebabkan oleh adanya penurunan aktiva lancar dari perusahaan
diikuti dengan penurunan hutang lancar. Penurunan aktiva lancar kemungkinan

disebabkan oleh menurunnya penjualan sehingga kas,persediaan dan lain-lain



mengalami penurunan dan penurunan hutang lancar kemungkinan disebabkan oleh
adanya hutang yang dibayarkan.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio menunjukkan persentase
penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi
rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham.
Dari perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah
rasio akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
panjangnya. Semakin tinggi DER menunjukan komposisi total hutang (jangka pendek
dan jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga
berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur).

Menurut (Syahyunan, 2013) menyatakan bahwa “Debt to EquityRatio
perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusshaan dan menunjukkan

kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewsgjibannya.”



Tabel 1.3
Data Debt To Equity (DER) Pada Perusahaan Property & Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek | ndonesia
Periode 2012-2016

DER Rata-

No | Kode 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 | ASRI 1,31 1,71 1,66 1,83 181 1,66
2 | APLN 1,39 1,73 1,80 1,71 1,58 1,64
3 | CTRA 0,77 1,06 1,04 1,01 1,03 0,98
4 | SMRA 1,85 1,93 157 1,49 155 1,68
5 | MDLN 1,06 1,06 0,96 1,12 1,20 1,08
6 | BCIP 0,77 0,99 1,36 1,64 1,58 1,27
7 | DUTI 0,28 0,24 0,28 0,32 0,24 0,27
8 | MTLA 0,30 0,61 0,60 0,64 0,57 0,54
Rata-Rata 0,97 1,17 1,16 1,22 1,20 1,14

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)

Pada tabel 1.3 dilihat dari rata-rata bawah debt to equity ratio setigp tahunnya
terdapat 1 perusahasaan yang debt to equity ratio di bawah rata-rata 1,14 yaitu pada
tahun 2012 sebesar 0,97. Dari 8 perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia terdapat 4 perusshaan yang debt to equity ratio di bawah rata-rata 1,14
yatu pada perusshaan CTRA sebesar 0,98, perusshaan MDLN sebesar 1,08,
perusahaan DUTI sebesar 0,27, perusahaan MTLA sebesar 0,54.

Secara rata-rata setigp tahunnya Debt To Equity Ratiomengalami peningkatan,
ha ini diduga disebabkan oleh kenaikan tota hutang yang diikuti dengan penurunan
total moda. Kenaikan total hutang kemungkinan disebabkan oleh bertambahnya
hutang jangka panjang atau bertambahnya dana yang diterima perusshaan dan
penurunan total modal kemungkinan disebabkan oleh pemegang saham mengambil

danadari perusahaan.



Menurut (Kasmir, Analisa Lgporan Keuangan Cetakan ke-5, 2012, hal. 196)
penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan
antara berbagal komponen yang ada diberbagal laporan keuangan, terutama laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa
periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam
rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab
perubahan tersebut .

Menurut (Syamsuddin, 2009, ha. 63)Return On Assets (ROA) merupakan
pengukuran kemampuan perusshaan secara keseluruhan didalam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan.
Semakin tinggi ratio ini,semakin baik keadaan perusahaan.

Berikut ini adalah perhitungan Return On Assets pada perusahaan Property &
Real Estate pada tahun 2012-2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai

berikut :



Tabel 1.4
Data Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan Property & Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek I ndonesia
Periode 2012-2016

ROA Rata-

No Kode 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 ASRI 0,11 0,06 0,07 0,04 0,03 0,06
2 APLN 0,06 0,05 0,04 0,05 0,04 0,05
3 CTRA 0,06 0,07 0,08 0,07 0,04 0,06
4 SMRA 0,07 0,08 0,09 0,06 0,03 0,07
5 MDLN 0,06 0,25 0,07 0,07 0,03 0,10
6 BCIP 0,03 0,06 0,05 0,01 0,06 0,04
7 DUTI - 0,10 0,09 0,07 0,09 0,07
8 MTLA 0,10 0,09 0,10 0,07 0,08 0,09
Rata-Rata 0,06 0,10 0,07 0,06 0,05 0,07

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)

Pada tabel 1.4 dilihat dari rata-rata bawah return on assets setigp tahunnya
terdapat 3 perusahasaan yang return on assets di bawah rata-rata 0,07 yaitu pada
tahun 2012 sebesar 0,06, tahun 2015 sebesar 0,06 dan tahun 2016 sebesar 0.05. Dari
8 perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 4 perusahaan
yang return on assets di bawah rata-rata 0,07 yaitu pada perusahaan ASRI sebesar
0,06, perusahaan APLN 0,05, perusehaan CTRA sebesar 0,06, perusshaan BCIP
sebesar 0,04.

Secara ratarata dalam setigp tahunnya Return On  Assetsmengalami
penurunan, hal ini di duga karena adanya kenaikan laba setelah pajak di ikuti dengan
lebih besarnya kenaikan total asset, kemungkinan kenaikan laba setelah paak
disebabkan oleh meningkatnya pendapatan dan berkurangnya beban operasiond,

penurunan toyal aktiva kemungkinan di sebabkan adanya penguragan aktiva tetap.
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Nilal perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Dengan baiknya
nila perusahaan maka akan dipandang baik oleh para calon investor yang akan
menanamkan modanya pada perusahaan, demikian pula sebaliknya Dalam
penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan Price Earning Ratio (PER) merupakan
perbandingan antara harga saham dengan laba bersh perusahasan.

Menurut (Harahap, Andisis Kritis atas Laporan Keuangan (Cetakan ke 11),
2013, hal. 311)Nila perusahaan diukur dengan Price Earning Ratio (PER). Rasio ini
mengukur bagaimanainvestor menila prospek pertumbuhan perusahaan dimasa yang
akan datang, dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar oleh investor
untuk setigp rupiah laba yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan bahwa investor mempunyai hargpan yang baik tentang perkembangan
perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga untuk pendapatan per saham tertentu,
investor bersedia
membayar dengan harga yang mahal.

Nila perusahaan dgpat mencerminkan nilai asset yang dimiliki perusahaan
seperti surat-surat berharga. Ssham merupakan salah satu surat berharga yang
dikeluarkan oleh perusahaan, tinggi rendahnya harga saham banyak dipengaruhi oleh
kondisi perusahaan.

Berikut ini adalah perhitungan Price Earning Ratio pada perusahaan Property
& Real Estate pada tahun 2012-2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai

berikut :
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Tabel 1.5
Data Price Earning Ratio (PER) Pada Perusahaan Property & Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek | ndonesia
Periode 2012-2016

PER Rata-

No Kode 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 | ASRI 9,69 9,64 10,08 11,30 7,86 9,71
2 | APLN 9,02 518 10,17 8,46 7,46 8,06
3 | CTRA 15,68 11,65 16,12 17,44 32,24 18,63
4 | SMRA 8,65 10,21 18,61 2784 | 248,83 62,83
5 | MDLN 14,67 1,99 9,09 6,70 | 109,95 28,48
6 | BCIP 37,65 20,10 35,26 | 256,30 3,07 70,48
7 | DUTI 9,20 12,57 14,16 22,13 17,58 15,13
8 | MTLA 20,07 11,94 13,75 7,68 12,06 13,10
Rata-Rata 15,58 1041 15,91 4473 54,88 28,30

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)

Pada tabel 1.5 dilihat dari rata-rata bawah price earning ratio setigp tahunnya
terdapat 3 perusahasaan yang price earning ratio di bawah rata-rata 28,30 yaitu pada
tahun 2012 sebesar 15,58, pada tahun 2013 sebesar 10,41 dan tahun 2014 sebesar
15,91. Dari 8 perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdapat 5
perusahaan yang price earning ratio di bawah rata-rata 28,30 yaitu pada perusahaan
ASRI sebesar 9,71, perusahaan APLN sebesar8,06, perusahaan CTRA sebesar 18,63,
perusahaan DUTI sebesar 15,13, perusahaan MTLA sebesar 13,10.

Secara rata-rata dalam setigp tahunnya Price Earning Ratio mengalami
penurunan, ha ini disebabkan oleh adanya penurunan harga saham yang diikuti
dengan penurunan laba saham, semakin tinggi Price Earning Ratiomenunjukkan nilai

perusahaan semakin bak. Nilai perusahaan yang bak dgpat membuat persepsi
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investor baik pula terhadap perusahaan. Sebaliknya semakin rendah Price Earning
Ratiomenunjukkan nilai perusahaan semakin tidak baik.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Current Ratio, Debt to Ratio, Return On Assets
Ratio, dan Price Earning Ratio Terhadap Return Saham Pada Perusahaan
Property & Real Estate yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode

2012 - 2016"

B. Identifikas Masalah

1. Terjadinya peningkatan rata-rata Return Saham pada perusahaan property & real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Terjadinya penurunan ratarata Current Ratio pada perusahaan property & red
estate yang terfaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) .

3. Terjadinya peningkatan rata-rata Debt to Equity Ratio pada perusahaan property
& real estate yang terfaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) .

4. Terjadinya penurunanReturn On Assets pada perusahaan property & rea estate
yang terfaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) .

5. Terjadinya penurunan Price Earning Ratio pada perusahaan property & red

estate yang terfaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas, untuk itu peneliti membatasi

masalah yang akan dikaji yaitu Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On
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Assetsdan Price Earning Ratioserta Return Saham pada perusahaan Property & Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2. Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikas masalah yang diuraikan diatas, maka rurmusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Apakah Current Ratio berpengaruh pada Return Saham pada perusahaan
Property & Red Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
b. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh pada Return Ssham pada
perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c. ApakahReturn On Assetsberpengaruh pada Return Ssham pada perusahaan
Property & Red Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
d. Apakah Price Earning Ratio berpengaruh pada Return Ssham pada
perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
e. Apakah Current Ratio, Debt To Equity Ratio,Return On Assets,Price Earning
Ratio secara bersama-sama berpengaruh pada Return Saham pada perusahaan

Property & Red Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

D. Tujuan dan Manfaat Masalah
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :
a.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Return
Saham pada perusahaan Property & Rea Edtate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap
Return Saham padaperusahaan Property & Rea Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengarun Return On Assets terhadap
Return Saham pada perusahaan Property & Rea Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Price Earning Ratio terhadap
Return Saham pada perusahaan Property & Rea Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Assets, PriceEarning Ratio secara bersama-sama terhadap
Return Saham pada perusahaan Property & Rea Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagal berikut :

a Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebaga media pembegaran
dan pengembangan diri dalam upaya memecahkan masalah dan persoaan
nyata yang terjadi di daam suatu perusahaan khususnya tentang Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets, dan Price Earning Ratio
terhadap Return Saham. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagal sumber referensi, serta dapat menambah informasi untuk penelitian
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selanjutnya yang dapat digunakan sebagai bahan perbandingan di masa yang

akan datang.

. Manfaat Praktisi

1) Menjadi referens dan perusahaan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi  kinerja keuangan
perusahaan.

2) Memberikan kesempatan kepada pendliti lain bahwa perusahaan dapat
menjadi sarana untuk pembelgjaran melalui ilmiah.

Manfaat Akademis

1) Di harapkan dapat berguna dalam memperluas cakrawala dan tambahan
informasi untuk menemukan dimensi-dimensi baru dalam hal efektifitas
kinerja pengelolaan keuangan perusahaan.

2) Sebagai wahanapengaplikasian ilmu yang telah peneliti peroleh di bangku
perkuliahan sekaligus sebagal penentuan syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. ReturnSaham
a. Pengertian ReturnSaham

Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat berupa return
realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi tetapi
diharapkan akan terjadi dimasa yang akan datang. Return realisasi (realized return)
merupakan return yang sudah terjadi. Return realisasi dihitung berdasarkan data
historis. Return historis ini juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi
(expectedreturn) dan risiko dimasa yang akan datang. Return ekspektasi merupakan
retun yang diharapkan akan diperoleh investor dimasa yang akan datang.

Menurut Jogiyanto (2010, hal. 205) “Return merupakan hasil yang diperoleh
dari investasi. Return dapat berupa return realisas yang sudah terjadi atau return
ekspektass yang belum terjadi tetgpi yang diharapkan akan terjadi dimasa
mendatang.”

Menurut (Fahmi 1. Y., 2009, hal. 151)berpendapat dalam bukunyabahwa :

Return saham adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan, individu,
dan institusi dari hasil kebijakan investas yang dilakukannya, semakin
tinggi return saham maka semakin baik investasi yang dilakukan karena
dapat menghasilkan keuntungan, sebaliknya semakin rendah return
saham atau bahkan negatif maka semakin buruk hasil investasi yang
dilakukan.

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa return ssham merupakan

jumlah keuntungan yang terimadari hasi investasi.

16
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Selanjutnya pendapat dari Hartono (2014, ha. 19) mengenai return saham
bahwa:
Return saham adal ah dapat berupareturn realisasian (realized return) dan
return ekspektasan (expected return) yang belum terjadi. Return
redisasian (realized return) merupakan return yang sudah terjadi,
sedangkan return ekspektasian (expected return) adalah return yang
diharapkan akan diperoleh olen investor dimasa mendatang.
Dari penjelasan ahli di atas dapat di simpulkan bahwa keuntungan dari hasil
investas yang diterima
Sedangkat menurut (Tandelilin, 2010, hal. 102)berpendapat tentang return
saham
Return saham merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor
berinvestasi dan juga merupakan imbaan atas keberanian investor
menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya Investor akan
memperoleh keuntungan dari pemilik saham atas suatu perusahaan
berupa deviden dan capital gain. Deviden dan capital gain merupakan
komponen yang dipakai dalam perhitungan return saham.
Dari penjelasan beberapa para ahli di atas tentang return saham maka
dapt di simpulkan bahwa return saham merupakan keuntungan yang di terima
oleh investor dari hasl investas yang dilakukannya, keuntungan dapat
diterima secara langsung dan di masa yang akan dating sesua denga
kesepakatan yang di buat.
b. Manfaat danTujuan Return Saham
Return saham digunakan sebagai salah satu variabel dalam penelitian pasar
modal, umumnya digunakan sebaga variabel terikat. Parameter yang banyak

digunakan dalam penelitian mengenai return saham.
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Return Saham mempunyal tujuan, menurut Tanddilin (2010, hal 102) tujuan
return saham merupakan sebagal berikut :

1) Digunakan sebagaal sdah satu faktor pengukuran kinerja perusahaan.

2) Sebagai dasar penentuan ekspektasi dari resiko dimasa mendatang.

3) Membuat parainvestor menanamkan modal saat berinvestasi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari return saham
adalah salah satu faktor yang harus di dilihat oleh para investor dalam penetuan
investasinya.

SedangkanReturn Saham bermanfaat bagi para investor dijelaskan oleh
Tandelilin (2010, hal 102) diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Dapat memberikan keuntungan atau imbalan atas investasi yang telah
dilakukan.

2) Dengan investasi yang tinggi maka memungkinkan investor juga
mendapatkan return yang tinggi.

Dari pejelasan di atas tentang manfaat dari return saham dapat di
simpulkan bahwa manfaat dari return saham adalah pedgpatan keuntungan
yang diterimaolah investor.

c. Faktor- Faktor yang M empengaruhi Return Saham

Informasi yang tersedia dipasar modal memiliki peranan yang sangat penting
untuk mempengaruhi segala macam bentuk transaksi perdagangan di pasar modal
tersebut. Hal ini disebabkan karena para pelaku dipasar modal akan melakukan

analisslebih lanjut terhadap setigp pengumuman atau informasi yang masuk ke bursa

efek. Informasi atau pengumuman yang diterbitkan oleh emiten akan mempengaruhi
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para caon investor dalam mengambil keputusan untuk memilih portofolio investasi
yang efisien.

Besarnya return yang diterima investor dari hasil investas sipengaruhi oleh
beberapa faktor, faktor tersebut dapat di jelaskan Menurut Jogiyanto (2010, hal.345)
para pelaku pasar moda akan mengevaluas setigp pengumuman yang di terbitkan
olen emiten, sehingga hal tersebut akan menyebabkan beberapa perubahan pada
transaks perdagangan saham, misalnya adanya perubahan pada volume perdagangan
saham, perubahan pada harga saham, proporsi kepemilikan, dan lain-lain. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengumuman yang masuk ke pasar memiliki kandungan
informasi, sehingga direaksi oleh para pelaku pasar moda. Suatu pengumuman
memiliki kandungan informasi jika pada saat transaksi perdagangan terjadi, terdapat
perubahan terutama perubahan harga saham. Berubahnya harga saham akan
mempengaruhi return ssham, yang apabila semakin tinggi harga saham berarti
semakin tinggi pula return saham yang diperoleh investor. Pergerakan berubahnya
harga saham tersebut juga disebabkan karena kondisi dan situasi baik dalam ruang
lingkup perusahaan maupun diluar perusahaan.

Menurut(Fahmi I. , Analisis Laporan Keuangan Cetakan ke Dua, 2012, hal.
87)ada beberapa kondisi dan sSituasi yang menentukan suatu return saham itu
mengalami fluktuasi yaitu:

1. Kondisi mikro dan makro ekonomi.

2. Kebijakan perusshaan dalam memutuskan untuk ekspansi (peluasan

usaha)

3. Pergantian direks secaratiba-tiba
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4. Adanya direks atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak
pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan.
5. Kinerja perusshaan yang terus mengalami penurunan dalam setigp
waktunya
6. Risiko sistematik, yaitu bentuk risiko yang terjadi secara menyeluruh yang
telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat.
7. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekankan kondisi
teknikal jual beli saham.
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa harga saham adaah sadah
satu faktor utama yang mempengaruhi return saham.
d. PengukuranReturn Saham
Adapun skala pengukuran Return Ssham Menurut(Hartono, 2014, hal. 19),
Return Saham dapat dihitung dengan rumus :

_Pe=Py
Return saham = ———
Py

Keterangan :
Pt = harga saham periode t.

Pt-1 = harga sasham sebelum periodet .
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2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam
membayar kewgjiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dengan
aktivalancar yang tersedia
Banyak ahli yang berpendapat tentang current ratio salah satunya adaah
(Harmono, 2017, hal. 106)menyatakan current ratio merupakan :
Current Ratio dapat diukur dengan menggunakan aktiva lancar dibagi
dengan huntang lancar. Adapun yang dimaksud aktiva lancar mencakup
kas, piutang, surat-surat berharga jangka pendek, persediaan, dan
persektor. Dan adapun yang dimaksud dengan hutang lancar mencakup
hutang dagang, hutang wesel, hutang ggji, hutang paak, hutang obligasi
jangka panjang yang sudah jatuh tempo, dah hutang gaji.

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa current ratio adalah
pengukuran current ratio dilakukan dengan mebagi aktiva lancer dengan utang
lancer.

Selanjutnya pendapat dari (Munawir, 2014, hal. 72)“Current Ratio
merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini
menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada
sekian kalinya hutang jangka pendek.” Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat
keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutang tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan

dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau

distribusi dari aktivalancar yang tidak menguntungkan.
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Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa current ratio merupakan
kemampuan perusahaan dalam membayar utang lancer dilihat dari total aktiva lancar
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Berbeda dengan pendapat(Jumingan, 2014, hal. 123)yang menyatakan bahwa:
Currnet Ratio merupakan rasio yang umum digunakan dalam analisis
laporan keuangan karena Current Ratio yang memberikan ukuran kasar
tentang tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio diperoleh dengan
jalan membagi aktivalancar (current liabilities).

Dari bebrapa penjelasan menurut para ahli di atas dapat di simpulkan
bahwa current ratio merupakan salah satu rasio lancar perusahaan yang yang
digunakan untuk melihat kemampuan dari perusahaan itu sendiri untuk
membayar utang lancarnya jika dihitung dari jumlah asset lancer yang
dimiliki perusahaan dengan menggunakan pembagian antara asset denga
utang lancer perusahaan.

b. Manfaat dan Tujuan Current Ratio

Current Ratio memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan. Pihak yang sangat berkepentingan adalah pemilik perusahaan
dan manaemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan.

Manfaat dan tujuan current ratio dapat di jelaskan (Kasmir, 2014, hal.
132)sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segerajatuh tempo pada saat ditagih.

2) Unuk mengukur kemampuan perusshaan membayar kewagjiban
jangka pendek dengan kativalancar secara keseluruhan.

3) Untuk mengukur kemampuan perusshaan membayar kewgjiban

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan dan piutang.



4)
5)

6)

Sebagal alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan piutang.

Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.

Menjadi aat pemicu bagi pihak mangemen untuk memperbaiki
kinerja perusahaan pada saat ini.

Dari penjelsan di atas dapat di simulkan bahwa manfaat dan tujuan

dari current ratio adalah untuk mengukur kemapuan perusahaan untuk

membayar utangnya dari seluruh aktiva lancer yang dimiliki perusahaan dan

sebagai dat pengukur perusahaan utuk memperbaiki kinerja perusahaannya

c. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Current Ratio

(Jumingan, 2014, hal .124-125) sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Distribusi dari pos-pos aktivalancar.

Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk jangka
waktu 5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan
kepada langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nila ganti dari barang dagangan
dan tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktivalancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjuaan
sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnyakebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

Credit rating perusahaan padaumumnya.

10)Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume

penjualan.

11) Jenis perushaan, apakah merupakan perusahaan industri, perushaan

dagang, atau public utility.
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Current ratio di pengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya Menurut
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Dari penjelasa di atas dapat di simpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi current ratio adalah nila asset lancer dan utang lancar yang
dimilikimoleh perusahaan itu sendiri.

d. Pengukuran Current Ratio
Menurut Munawir (2007, hal. 202) Current Ratiodapat ukuran dengan

menggunakan rumus sebagal berikut :

Current Assets

Current Ratio= X 100%

Current Liabilitas

3. Debt To Equity Ratio
a. Pengertian Debt To Equity Ratio

Debt To Equity Ratio merupakan salah satu bagian dari rasio solvabilitas yang
digunakan untuk mengukur struktur modal. Dalam suatu neraca perusahaan, struktur
moda merupakan sisi kanan dari neraca, dimana merupakan kombinasi antara utang
dan modal sendiri.

Debt to Equity Ratio pada setigp perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung
karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang
stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil.
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang
diberikan kepada para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh
pemilik perusahaan.

Pengertian Debt to equity ratio Menurut Basri (2010,hal.23) bahwa :

Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana moda pemilik dapat

menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin
baik. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jikamodal lebih besar dari
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jumlah hutang atau minimal sama. Namun bagipemegang saham atau
manaemen rasio laverage ini sebaiknya besar.

Dari penjelasan di atas dgpat di simpulkan bahwa debt to equity ratio adalah
perbandingan antaramodal dengan utang yang dimiliki perusahaan.

selanjutnya pengertian Debt to EquityRatio menurut (Kasmir 2014,hal.145)
bahwa: “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk minilai hutang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang,
termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas.”

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setigp rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.

Menurut (Sitanggang 2012,ha.47) juga berpendapat bahwa “Debt to
EquityRatio yaitu rasio antara total hutang dengan total ekuitas dalam perusahaan
yang memberi gambaran perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri.”

Ukuran ini sebenarnya mempunyai maksud yang sama dengan Debt to total
assets, tetgpi pengukuran ini dimaksudkan untuk saling melengkapi karenadengan
mengetahui Debt to Equity Ratio secara langsung perbandingan hutangdengan modal
sendiri.

Debt to Equity Ratio dapat digunakan untuk melihat struktur modal suatu
perusahaan karena DER yang tinggi menandakan struktur permodalan usaha lebih
banyak memanfaatkan hutang-hutang relatif terhadap hutang dan perusahaan
memiliki kewagjiban untuk membayar bunga hutang, akibatnya para investor

cenderung menghindari saham-saham yang memiliki nilai DER yang tinggi. Namun
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penggunaan hutang tidak selalu berdampak negatif bagi perusshaan karena pada
kondisi tertentu penggunaan hutang.Perusahaan dengan hutang yang kecil sekilas
terlihat menguntungkan namun hal ini tidaklah benar, kita perlu mempertimbangkan
jumlah uang yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham.

Sedangkan perusahaan yang dalam operasinya menggunakan hutang akan
memiliki EBIT yang sama dalam setiap kondisi. Waaupun dalam penggunaan hutang
ini perusahaan akan dikenakan bunga dalam kondisi usahanya namun bunga ini akan
dikurangkan dengan EBIT untuk mendapatkan laba kena pajak.

Menurut Samryn (2014,hal.78) menyatakan bahwa “Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dana yang disediakan olehkreditor
dan danayang disediakan oleh pemilik.”

Debt to Equity Ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung
karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang
stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Debt to
Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung hutangperusahaan
dengan membandingkan seluruh total hutang dan total ekuitas yangada pada
perusahaan pada periode tertentu.

b. Manfaat dan Tujuan Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang membandingkan utang
perusahaan dengan total ekuitas yang digunakan untuk mengetahui perbandingan
antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk mengetahui

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang.
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Debt to EquityRatio bertujuan untuk pihak perusahaan, menurut Kasmir
(2014,hal.159) tujuan perusahaan dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER)
adalah sebagai berikut :

1) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

2) Untuk menila bergpa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinyamodal sendiri yang dimiliki.

Setelah diketahui, mangjer keuangan dapat mengambil kebijakan yang
dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal. Akhirnya dari rasio ini
kinerja mangemen selama ini akan terlihat apakah sesua tujuan perusahaan atau
tidak.

Sementara itu manfaat Debt to Equity Ratio menurut Kasmir (2014, hal.160)
adalah sebagai berikut :

1) Untuk menganalisis atau mengukur beberapa bagian dari setigp
rupiah moda sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

2) Untuk menganalisis beragpa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinyamoda sendiri yang dimiliki.

Menurut Syahyunan (2013) “Debt to Equity Ratio berguna untuk mengetahui
besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan
jumlah danayang berasal dari pemilik perusahaan.”

Dengan kata lain rasio ini berfungs untuk mengetahui berapa bagian dari
setigp rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan utang. Rasio ini memberikan
petunjuk umum tentang kel ayakan kredit dan resko keuangan debitur.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio

Besar kecilnya rasio Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat

pencapaian laba (Debt to Equity Ratio) perusahaan. Semakin tinggi Debt to
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EquityRatio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal
ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan, karena tingkat
nggambarkan perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan
dan menunjukkan kemampuan moda sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi
seluruh kewajibannya.
Debt to EquityRatio di pengaruhi bebrapa faktor diataranya menurut(Houston,
Dasar-dasar Manajemen Keuangan Edisi 11, 2010) adalah sebagai berikut :
1) Profitabilitas
2) Likuiditas
3) Struktur aktiva
4) Priceearning ratia
5) Pertumbuhan perusahaan
6) Operating leverage
Berikut penjelasannya :
1) Profitabilitas
Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi akan
menggunakan utang relative kecil. Tingkat pengembalian yang tinggi
memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan
dengan dana yang dihasilkan secarainternal. Perusahaan yang mempunyai
profit tinggi, akan menggunakan hutang dalam jumlah rendah dan
sebaliknya.
2) Likuiditas
Rasio Likuiditas adalah merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan didalam membayar hutang jangka pendek yang

telah jatuh tempo.



3)

4)

5)

6)
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Struktur Aktiva

Struktur Aktiva menggambarkan sebagal jumlah asset yang dapat
dijadikan jaminan (collateral value or Assets).

Price Earning Ratio Price Earning Ratio

Merupakan perbandingan harga suatu saham (Market Price) dengan
Earning Per Share (EPS) dari saham yang bersangkutan.

Pertumbuhan Perusahaan

Suatu perusshaan yang berada dalam industri yang mempunyai laju
pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal yang cukup untuk
membelanjai  perusahaan.Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung
lebih banyak menggunakan utang.

Operating Leverage

Atau leverage operasi adalah penggunaan aktiva atau operas perusahaan

yang disertai dengan biayatetap.

Dari hasil penjelasan diatas jelas bahwa faktor kemampuan perusahaan

menghasilkan laba, kemampuan perusahaan mengukur rasio bisnis, kondis internal
perusahaan serta ukuran dari perusahaan untuk dapat mengendalikan rasio ini.
Semakin besar ukuran perusahaan semakin mudah mendapatkan pinjaman, maka

akan semakin tinggi rasio ini dan sebaliknya.

Sedangkan menurut (Kasmir 2014,hal.157) faktor-faktor yang mempengaruhi

1)

2)

Debt to Equity Ratio adalah :

Tota utang

Tota ekuitas



30

Berikut penjelasannya :
1) Tota utang
Merupakan kewgjiban perusahaan karena adanya pembelian barang yang
pembayarannya secara kredit (angsuran). Artinya perusshaan membeli
barang dagangan yang pembayarannya dilakukan dimasa yang akan
dating. Biasanya uang dagang ini memiliki jangka waktu pembayarannya
maksimal atau palinglama satu tahun atau sesuai perjanjian.
2) Tota Ekuitas
Merupakan setoran modal dari pemilik perusahaan dalam bentuk jumlah
tertentu.Artinya, keseluruhan saham yang dimiliki oleh perusahaan yang
sudah dijual dan uangnya harus disetor sesuai dengan aturan yang berlaku.
Dari penjelasan beberapa para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa faktor
yang sangat mempengaruhi besar kecilnya Debt to EquityRatio adalah besarkecilnya
utang dan modal yang dimiliki oleh pihak perusahaan itu sendiri.
d. Pengukuran Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menila utang
dengan ekuitas. Untuk mancari rasio ini digunakan cara membandingkan antara
seluruh utang lancar dengan seluruh ekuitas.
Menurut (Kasmir 2014,ha.162) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas’. Rumus untuk mencari Debtto Equity

Ratio dapat digunakan sebagai berikut :

Total Kewajiban (Utang)
Total Ekuitas(Modal)

Debt to EquityRatio=
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Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk
utang lancar dengan seluruh ekuitas. Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi,
artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan
tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang dimilikinya.

Menurut (Syahyunan 2013) “perbandingan utang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaa untuk
memenuhi seluruh kewajiban”. Rumus untuk mencari Dept to Equity Ratio dapat

digunakan sebagai berikut :

Total Liabitas
Total Equity

Debt to EquityRatio=

Apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan
utang.Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahan, digunakan
rasio rata-rata industri yang sejenis.

Dan menurut (Sitanggang 2012) " Dept to Equity Ratio yaitu rasio antara total
utang dengan total ekuitas dalam perusahaan yang memberi gambaran perbandingan

antaratotal utang dengan modal sendiri (equity) perusahaan”.

Rumus untuk mencari Dept to Equity Ratio dapat digunakan sebagai berikut :

Total Utang
Modal Bersih

Debt to EquityRatio=
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui

setigp rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
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4. Return On Assets
a. Pengertian Return On Assets

Agar dapat mencapal tujuan suatu perusahaan, setigp perusahaan harus
memiliki asset, tanpa memiliki assets perusshaan tidak akan mampu mencapal
tujuannya. Akan tetapi asset yang telah diinvestasikan oleh perusahaan harus dapat
dipergunakan secara optimal sehingga dapat mengembalikan dana investasi
perusahaan dalam bentuk pencapaian laba maximum suatu perusshaan.

ReturnOnAssets adalah rasio antar pendagpatan sebelum pajak dengan total
aktiva, ROA menunjukkan sebergpa banyak perusahaan telah memperoleh laba atas
aktiva yang ditambhakn pada perusahaan.

Pengertian return on assets menurut (Munawir 2010, hal 89) bahwa:

Return On Invesment/Return On Assets adalah salah satu bentuk dari
rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasinya perusahaan agar menghasilkan keuntungan.

Dari penjelasan di atas dapat di ssmpulkan bahwa return on assets adalah
kemampuan perusshaan dalam menghasilkan dihitung dari keseluruhan dana yang
ditambahkan dalam aktiva

Selanjutnya menurut(Hani, 2014, ha. 75)“Return On Assets (ROA)
merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan netto. Return On Assets merupakan ukuran efesiensi
penggunaan modal di dalam suatu perusahaan.”

Sedangkan pendapat (Kasmir, 2012, hal. 201) menyatakan bahwa return on

assets adalah



Return On Invesment atau Return On Total Assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusshaan. ROl juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
mangemen dalam mengelolainvestasinya

Dari penjelasan beberapa para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa

return on assets adalah salah satu cara perusahaan mengukur profitabilitasnya,

semakin meningkat return on assets maka perusahaan memiliki laba yang

tinggi. Semakin besar return on assets menunjukkan kinerja kuangan semakin

baik dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi penggunaan aktiva,

karena tingkat pengembalian semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti

profitabilitas perusahaan meningkat.

b. Manfaat dan Tujuan Return On Assets
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Kemampuan penggunaan asset perusahaan yang optimal akan menunjukkan

produktivitas perusahaan yakni kemampuannya ddam mengembalikan dana investasi

yang berasal dari modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin tinggi Return On

Asset menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan baik.

on assets menurut(Kasmir, 2012, hal. 197) secaraumum adalah

1)
2)

3)
4)

5)

6)

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode;

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modd
sendiri;

Mengetahui produktivitas dari selurun dana perusshaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

Manfaat lainnya.

Profitabilitassangat bermanfaat bagi perusahaan berikut adalah manfaat return



Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan manfaat dari return on assets
adalah untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang dihasilkan oleh
perusahaan.

Sedangkan tujuan Profitabilitas (Return On Asset)menurut (Kasmir, 2012, hal.
197) secaraumum adalah :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu,

2) Untuk menila posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

3) Untuk menila perkembangan labadari waktu ke waktu;

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pgak dengan moda
sendiri;

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusshaan yang
digunakan baik modal sendiri;

7) Dan tujuan lainnya

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari return on
assets adalah untuk mengukur jumlah laba yang dihasilkan oleh perusashaan

dilihat dari jumlah aktivayang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Assets
Laba merupakan dasar dalam perhitungan dimasa yang akan datang, dalam
menjaankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam penilaian presentase atau kinerja
perusahaan yang di pengerauhi banyak faktor.
Besar kecilnya return on assets di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah menurut (Munawir, 2010, ha. 89) menyatakan bahwa besarnya Return On

Assets dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya :



1) Turnover dari Operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi)
Yatu mengukur sgjauh mana sebuah aktiva digunakan dalam
kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali operating assets
berputar dalam suatu periode tertentu, biasanya datu tahun.

2) Profit Margin
Y aitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam presentase
dan jumlah penjualan bersih, dan mengukur tingkat keuntungan yang
dapat dicapal oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya

Dari penjelasan di atas dgpat di simpulkan bahwa besar kecilnya
return on assets suatu perusahaan di pengaruhi oleh besar kecilnya aktiva dan

keuntungan yang di miliki oleh perusahaan itu sendiri.

d. Pengukuran Return On Assets
Pengukuran untuk mencari Return On Assets dapat menggunakan
rumus sebagal berikut. Menurut (Kasmir, 2012, hal. 202) rumus untuk
mencari Return On Assets dapat digunakan sebagai berikut :

Earning Af ter Interestand Tax
Return On Asset =

Total assets

Sedangkan menurut(Riyanto, 2008, ha. 35)Return On Assets
(ROA) diukur dengan menggunakan rumus :

Laba bersih

Return On Assets (ROA) = —on 2751 o
eturn On Assets (ROA) Total Asset

100

35
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5. Price Earing Ratio
a. Pengertian Price Earing Ratio

Rasio nila pasar (market value ratio) , yang berhubungan dengan harga
saham perusahaan terhadap laba, arus kas dan nila buku persshamnya Rasio ini
memberikan indikasi bagi mangemen tentang bagaimana pandangan investor
terhadap resiko dan prospek perusahaan dimasa depan. Rasio ini menggunakan angka
yang diperoleh dari laporan keuangan dan pasar modal, dari rasio tersebut antaralain
Price Earning Ratio.

Pengertian price earning ratio menurut(Suad, 2012, ha. 78)menyatakan
bahwa : “Price Earning Ratio, Rasio ini membandingkan antara harga saham (yang
diperoleh dari pasar modal) dan laba per lembar saham yang diperoleh pemilik
perusahaan (disgjikan dalam laporan keuangan).”

Selanjutnya menurut (Harahap, 2013, hal. 311)menyatakan bahwa :

Price Earning Ratio menunjukkan perbandingan antara harga saham di
pasar atau harga perdana yang ditawarkan dibandingkan dengan
pendapatan yang diterima. PER yang tinggi menunjukkan ekspektasi
investor tentang prestasi perusshaan dimasa yang akan datang cukup
tinggi.

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa price earning ratio adalah
perbandingan antara harga saham dengan pendapatan yang di terima.

Sedangkan menurut (Fahmi, 2014, hal. 187)price earning ratio adalah :

Price Earning Ratio (PER) atau Rasio Harga Laba perbandingan antara
market Price Pershare (Harga pasar perlembar saham) dengan Earning
Per Share (EPS) (laba per lembar saham). Bagi para investor semakin

tinggi Price Earning Ratio maka Pertumbuhan Laba yang diharapkan
jugamengalami kenaikan.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa Price Earning Ratio adalah hasil bagi antara
harga per saham dengan Earning Per Share dan penilaian ini berpengaruh terhadap
pertumbuhan |aba dan juga penilaian investor terhadap harga saham perusahaan.

b. Manfaat Price Earning Ratio

Terdapat dua analisi fundamental dalam menentukan nilai instrinsik saham,
sdl ah satunya adal ah dengan pendekatan Price Earning Ratio (PER).

Menurut (Harmono,2014, hal. 58)berpendapat bahwa manfaat dari PER dapat
dijadikan dasar penilaian dari sekuritas, dimana untuk mengetahui kondisi under
value (nilai pasar lebih rendah) dibanding dengan nilai intrinsiknya dan sebaliknya
over vaue, yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan investasi dengan tetap
memperhatikan asumsi-asums yang mendasari.

Sedangkan menurut (Brigham dan Houston 2010,hal.11) manfaat “Price
Earning Ratio(PER) itu sendiri merupakan estimas dari nilai sebenarnya seperti yang
dihitung dari nilai analisis yang sepenuhnya memiliki informasi yang didasarkan pada
resiko dan pengembalian yang akurat sebagal dasar pengambilan keputusan.”

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan yang diambil untuk
membeli saham dengan Price Earning Ratio (PER) ini yatu pertama kali
membandingkan dengan Price Earning Ratio (PER) saham sgjenis atau industrinya
bahkan dilihat dari Price Earning Ratio (PER) pasarnya. Jadi priceEarning Ratio
memilki manfaat terhadap penilaian investor dalam bertindak atau melihat
perkembangan perusahaan sehingga investor tidak bimbang daam memilih

keputusan.
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c. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Price Earning Ratio

Dengan pendekatan Price Eaning Ratio (PER) ada faktor yang
mempengaruhi besarnya PER dalam menila ssham tersebut :

Price Earning Ratio dipengaruhi oleh bebergpa faktor di antaranya
adalahMenurut (Fahmi,2014, hal. 181) menyatakan bahwa:

Price Earning Ratio (PER) semakin tinggi maka pertumbuhan laba yang
diharapkan juga akan mengalami kenaikan. Dengan begitu Price Earning
Ratio adalah perbandingan antara market PricePershare (harga pasar
perlembar saham) dengan Earning PerShare (laba per lembar saham).
Dadam suatu seham mempunyai arti penting dimana para investor bisa
melihat sebesar mana PriceEarning Ratio yang akan menarik karena laba
per saham yang relatif tinggi dibandingkan dengan harga sahamnya,
sehinggatingkat returnnyalebih bak.

Dari penjelasan di atas dgpat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi price earning ratio itu adalah harga pasar perlembar saham
dan laba perlembar saham itu sendiri.

Faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio adalah tingkat harga
sahamnyayang dibagi Earning Per Share. Jadi Harga Saham perusahaan dipengaruhi
laba bersihnya, jika laba bersihnya meningkat maka harga sahamnya juga meningkat
dan investor akan terpikat dan mempengaruhi peningkatan harga saham. Karena
perhitungan Price Earning Ratio melihat sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan mengindikasikan dergat kepercayaan investor dan kinerja
masa depan perusahaan.

Jadi dapat dismpulkan bahwa Price Earning Ratio memiliki pengaruh

terhadap harga saham, dimana Price Earning Ratio memiliki kemampuan menilai
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perusahaan sehingga akan meningkatkan harga saham karena akan menarik minat
investor untuk membeli saham.
d. Pengukuran Price Earning Ratio

Dalam skala pengukuran PER bahwa semakin tinggi rasio ini menunjukkan
bahwa investor mengharapkan pertumbuhan dividen yang tinggi, ssham memiliki
risiko yang rendah dan investor puas dengan pendapatan yang tinggi serta perusahaan
mengharapkan pertumbuhan dividen dari pada proporsi labayang tinggi.

Menurut (Harahap,2013, hal. 311) menyatakan bahwa :“Price Earning Ratio
menunjukkan perbandingan antara harga saham di pasar atau harga perdana yang
ditawarkan dibandingkan dengan pendapatan yang diterima” PER yang tinggi
menunjukkan ekspektasi investor tentang prestasi perusahaan dimasa yang akan

datang cukup tinggi.

Harga Pasar Saham

Price Earning Ratio (PER) =

Laba Bersih

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu
terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual
ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang
suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didgpat dari ilmu atau teori yang dipakai
sebagai landasan teori yang dipakal sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan

variabel yang diteliti.



1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return Saham

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan untuk
menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva lancar, yaitu
aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang,
persediaan.

Menurut (Munawir, 2014, hal.72) “Current Ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar.” Rasio ini menunjukkan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kainya hutang
jangka pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari
aktivalancar yang tidak menguntungkan.

Menurut peneliti terdahulu Yuliana (2016), menyimpulkan bahwa variable
CR, berpengaruh signifikan terhadgp Return Saham. Erari (2014), menyimpulkan

bahwa variable CR, berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.

2. Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return Saham

Debt to assets ratio merupakan proporsi antara kewgjiban yang dimiliki dan
seluruh kekayaan (total aset) yang dimiliki. Jika perusshaan menambah proporsi
hutangnya untuk menambah aktiva misalnya kendaraan, peraatan, mesin-mesin,

bangunan dan lain sebagainya makarasio ini akan semakin tinggi. Tingginyarasio ini
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dapat diperkenankan gpabila perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi dari
adanya penambahan aktivatersebut yang diperoleh dari hutang.

Menurut Sitanggang (2012,hal.47) menyatakan bahwa “Debt to EquityRatio
yaitu rasio antara total hutang dengan total ekuitas dalam perusahaan yang memberi
gambaran perbandingan antaratotal hutang dengan modal sendiri.”

Hasil peneliti terdahulu Rahyuda (2016), Murni (2013), bahwa Debt to Equity
Ratio mempunyai hubungan positif terhadap Return Saham yang mana bagian dari
struktur modal yang dimana perusahaan yang mendapat profit besar dapat
mempunyai akses alternative dalam penambahan sumber pendanaan yang didapatkan

sebagai penambah investasi perusahaan nantinya

3. Pengaruh Return On Assets Terhadap Return Saham

Return On Total Assets merupakan pengukuran kemampuan perusshaan
secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia didalam perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, ha. 202) bahwa semakin kecil (rendah) ratio ini,
semakin kurang baik, demikian pula sebaiknya

Hasil peneliti terdahulu Gunadi (2015), Susilowati (2011), bahwa Return On

Assetsmempunyal hubungan positif terhadap Return Saham.

4. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Return Saham
Rasio nila pasar (market value ratio) , yang berhubungan dengan harga

saham perusahaan terhadap laba, arus kas dan nila buku persashamnya Rasio ini
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memberikan indikasi bagi mangemen tentang bagaimana pandangan investor
terhadap resiko dan prospek perusahaan dimasa depan. Rasio ini menggunakan angka
yang diperoleh dari laporan keuangan dan pasar modal, dari rasio tersebut antaralain
Price Earning Ratio.

Menurut (Suad Husnan,2012, hal. 78) menyatakan bahwa : “Price Earning
Ratio, Rasio ini membandingkan antara harga saham (yang diperoleh dari pasar
modal) dan laba per lembar saham yang diperoleh pemilik perusahaan (disgikan
dalam laporan keuangan)”.

Hasil pendliti terdahulu Magdalena (2014), Wahono (2017), bahwa Price

Earning Ratio mempunyai hubungan positif terhadap Return Saham.

5. Pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Return On Assets dan Price
Earning Ratio Secara Bersama-samaan Terhadap Return Saham

Menurut (Brigham & Houston,2012, hal 215) “return saham terkandung
positif dengan resiko, artinya semakin besar resiko yang ditanggung oleh pemegang
saham, maka return ssham merupakan keuntungan yang diperoleh pemegang saham
karena menginvestasikan dananya” Keuntungan tersebut dapat berupa deviden
(yield) dan keuntungan dari selish harga saham sekarang dengan periode sebelum
(capital gain). returnatau tingkat pengembalian adaah selisih antara jJumlah yang
diterimadengan jumlah yang diinvestasikan.

Return saham adalah suatu tingkat pengembalian saham yang diharapkan atas
investas yang dilakukan dalam saham atau beberapa kelompok ssham melalui suatu

portofolio.



Menurut Tandelilin (2010, hal 102)” return ssham merupakan sal ah satu faktor
yang memotivas investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian
investor menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya.”

Menurut Munawir (2014, ha.72) “Current Ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar.” Rasio ini menunjukkan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kainya hutang
jangka pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang
tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya
hutang perusshaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari
aktivalancar yang tidak menguntungkan.

Menurut Samryn (2014,hal.78) menyatakan bahwa “Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dana yang disediakan olehkreditor
dan danayang disediakan oleh pemilik.”

Return On Asset adalah salah satu dari rasio rentabilitas atau profitabilitas
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang
dimiliki didalam menghasilkan keuntungan atau laba perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, ha. 201) “Return On Invesmet adalah rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.”

Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas
perusahaan karena menunjukkan efektivitas mangemen dalam menggunakan aktiva

untuk memperoleh pendapatan.



Menurut Suad Husnan (2012, ha. 78) menyatakan bahwa : “Price Earning
Ratio, Rasio ini membandingkan antara harga saham (yang diperoleh dari pasar
modal) dan laba per lembar saham yang diperoleh pemilik perusahaan (disgikan
dalam laporan keuangan)”.

Berdasarkan uraian sebelumnya, keempat variable bebas (independent
variable) tersebut masing-masing memiliki pengaruh terhadap Return Saham yang
berperan sebagai variabel terikat (dependent variable).

Diperkuat dengan hasil penelitian Savitri (2012), ROA, PER memiliki
pengaruh positif pada Return Saham. Hasil penelitian Salim (2017), menunjukkan
DER dan PER memiliki pengaruh positif terhadap Return Saham,Erari (2014)
menunjukkan bahwa CR, DER dan ROA berpengaruh terhadgp Return Saham.
Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian terdahulu, maka yang menjadi variabel
didalam penelitian ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets
dan Price Earning Ratiovariabel independen ( bebas ) dan Return Sahamsebagai
variabel dependen ( terikat ). Sehingga kerangka konseptual tersebut dapat di

gambarkan sebagal berikut :



Current Ratio

Debt to Equity Ratio
\ Return Saham

Return On Assets /

Price Earning Ratio

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual

. Hipotesis

. Current Ratio berpengaruh pada Return Saham pada perusahaan Property & Real
Esate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Debt To Equity Ratio berpengaruh pada Return Saham pada perusahaan Property
& Real Esate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

. Return On Assets berpengaruh pada Return Saham pada perusahaan Property &
Rea Esate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Price Earning Ratio berpengaruh pada Return Saham pada perusahaan Property

& Real Esate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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5. Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets, Price Earning Ratio
secara bersama-sama berpengaruh pada Return Saham pada perusahaan Property

& Real Esate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiono (2008, hal.55)
Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return
On Assets dan Price Earning Ratio terhadap Return Saham. Jenis data penelitian
ini berupa laporan data kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan

instrument formal, standart, dan bersifat mengukur.

B. Definisi Operasional Variabel

Defenisi Operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteks
variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah
penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Defenisi
operasiona dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh
variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Return Saham. Return Saham  merupakan tingkat
pengembalian atau keuntungan yang diperoleh investor berupa capital gain dan

yield (dividen) yang diperoleh dari hasil jual beli saham.

61
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Adapun skala pengukuran Return Ssham Menurut (Jogiyanto, 2012,
hal. 206), Return Saham dapat dihitung dengan rumus :

Pt_Pt—l
Pt—l

Return saham =

2. Variabel Bebas (I ndependent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :

a. Current Ratio

Current Ratio merupakan rasio yang umum digunakan dalam analisis
laporan keuangan karena Current Ratio yang memberikan ukuran kasar tentang
tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio diperoleh dengan jalan membagi
aktivalancar (current liabilities)

Menurut (Munawir, 2007, hal. 202) Current Ratiodapat ukuran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Current Assets

Current Ratio= X 100%

Current Liabilitas

b. Debt To EquityRatio
Debt to EquityRatio perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusshaan untuk
memenuhi seluruh kewajibannya.
Menurut (Kasmir, 2014, hal. 162) Debt to EquityRatiodapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Kewajiban (Utang)
Total Ekuitas(Modal)

Debt to EquityRatio=

c. Return On Assets
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Return On Assets merupakan rasio perbandingan laba sebelum pajak
dengan total aktiva yang didapat dari laporan keuangan neraca dan laporan
keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan
dalam menghasilkan |aba atau keuntungan.

Menurut (Kasmir, 2012, hal. 202) Return On Assetsdapat ukuran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Assets

Return On Assets = X 100%

d. Price Earning Ratio
Price Earning Ratio menunjukkan perbandingan antara harga saham di
pasar atau harga perdana yang ditawarkan dibandingkan dengan pendapatan yang
diterima. PER yang tinggi menunjukkan ekspektasi investor tentang prestasi
perusahaan dimasa yang akan datang cukup tinggi.
Menurut (Harahap, 2013, hal. 311) Price Earning Ratiodapat ukuran

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Harga Pasar Saham
Laba Bersih

Price Earning Ratio (PER) =

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penulis melakukan penelitian tentang pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Price Earning Ratiodan Return On Assets terhadap Return Saham
pada perusahaan Property & Rea Esate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012 -2016.

2. Waktu Penelitian



Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan November2017 dan
diperkirakan akan selesai Maret 2017. Adapun jadwal penelitiannya sebagai
berikut

Tabel I11.1
Waktu Penelitian

Waktu Penelitian

No Kegiatan Penelitian

November 2017 Desember 2017 Januari 2018 Februari 2018 Maret 2018

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan judul

N

Riset awal

Pembuatan proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Sekripsi

Bimbingan Sekripsi

© ® ~ o ol EN w

Sidang Meja Hijau

D. Populas dan Sampel
1. Populasi

Menurut Juliandi Azuar, dkk (2014, hal 114) populas merupakan totalitas
dari seluruh unsur yang ada dalam wilayah penelitian.

Populasi pada penelitian ini seluruh perusahaan property & rea esate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 61 perusahaan.
2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2012, hal. 66) sampel adalah bagian dari populasi
yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan kriteria-kriteria tertentu.

Kriteriadalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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a. Perusahaan tersebut bergerak dalam sektor property & real esate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) padatahun 2012-2016.
b. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiatahun 2012-2016.
c. Mengeluarkan laporan keuangan lengkap setelah diaudit setigp tahun pada
periode 2012-2016.
Sehingga dapat diperoleh perusahaan yang termasuk dalam sampel
penelitian ini adalah terdiri atas 8 perusahaan property & rea esate. Berikut ini
adalah 8 nama perusahaan property & real esate dari tahun 2012-2016 yang

dipilih menjadi objek dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 111.2
Sampel Perusahaan Property & Real Estate yang Terdaftar Di BEI

Z
o

Kode | Nama Persahaan

ASRI | Alam Sutera Reality Tbk
APLN | Agung Podomoro Land Thk
CTRA | Ciputra Development Thbk
SMRA | Summarecon Agung Thk
MDLN | Modernland Realty Tbk
BCIP | Bumi CitraPermai Thk
DUTI | DutaPertiwi Thk
MTLA | Metropolitan Land Thk
Sumber: idx

VN0 D|WIN|E-

E. Jenisdan Sumber Data

1. JenisData
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan data
bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan
keuangan periode penlitian yang dimulai dari tahun 2012 hingga tahun 2016.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana
data tersebut telah disediakan oleh pihak perusahaan yang berupa data laporan
keuangan perusahaan property & rea estate yang terdaftar di BEI selama periode
2012 sampa dengan 2016 yang meliputi lgporan neraca dan lgporan laba rugi

melalui riset ke perusahaan tersebut.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data sekunder yang
diperoleh langung dari lokasi penelitian berupa data-data laporan keuangan

mengenai setigp variabel yang digunakan didalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analiss data kuantitatif. Metode data kuantitatif yaitu metode analisis data yang
menggunakan perhitungan angka-angka yang artinya akan dipergunakan untuk
mengambil suatu keputusan didalam memecahkan masalah dan data-data yang
diperoleh dianalisa dengan menggunakan teori-teori yang telah berlaku secara
umum, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan serta menguji gpakah hipotesis
yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak, sedangkan aat analisis yang di
gunakan dalam penelitian ini antaralain :

1. AnalisisRegresi Linier Berganda
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Regresi adalah metode untuk menentukan hubungan sebab akibat antara
satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Dalam penelitian ini
menggunakan regresi berganda untuk menentukan hubungan sebab akibat antar
variabel bebas (X1- CR) terhadap variabel terikat (Y- Return Saham), variabel
bebas (X2- DER) terhadap variabel terikat (Y-Return Saham), variabel bebas (X3-
PER) terhadap variabel terikat (Y-Return Saham) dan variabel bebas (X4- ROA)
terhadap variabel terikat (Y -Return Saham) Secara umum model regresi ini dapat
ditulis sebagai berikut :

Y =B+ PoXy + BoXot PaXat PaXat €
(Juliandi, dkk, 2014 hal 157)
Keterangan :
Y = Return Saham
B = Angkaarah koefisien regresi
X1 = Current Ratio
X2 = Debt to Equity Ratio
X3 =Return On Assets Price Earning Ratio
X4 = Price Earning Ratio
e =Standart error

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji

lolos kendalalinier atau uji asumsi klasik.
a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini

terbebas dari penyimpangan asums klasik yang meliputi uji normalitas, uji
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multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Adapun masing-
masing pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Juliandi Azuar, dkk
(2014, hal. 160).

Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 160), cara lain menguji normalitas data
adalah dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov. Kriteria untuk menentukan
normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data
adalah normal, jikanilai Kolmogrov Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig
(2-tailed)>00,05).

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
mempunyai korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Menurut(Juliandi, 2014, hal. 161), Multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelas yang kuat antar
variabel independen (bebas). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah
dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang
tidak melebihi 4 atau 5. Pendeteksian terhadap Multikolinieritas dapat dilakukan
dengan melihat Variance Inflating Factor/VIF dengan ketentuan sebagai berikut :

a) BilaVIF > 5 makaterdapat masalah Multikolinieritas yang serius.



69

b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolinieritas yang
Serius.

3) Uji Heterokedastisitas

Menurut (Juliandi, 2014, hal. 161), Heterokedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual
dari suatu pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians
berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

a) Jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokedastisitas.

b) Jikatidak adapolayang jelas, sertatitik-titik (poin-poin) menyebar
di bawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Menurut (Juliandi, dkk, 2014, ha. 162), cara lain untuk menguji adalah
dengan menggunakan uji Glejser, dilakukan dengan meregresikan variabel-
variabel bebas terhadap nila absolute resibualnya. Kriteria penarikan kesimpulan
. tidak terjadi heterokedastisitas jika nilai t dengan probabilitas sig>0,05 (lihat
pada output yakni padatabel Coefficients).

4) Uji Autokorelasi

Menurut (Juliandi, dkk, 2014, hal. 163-164), Autokorelasi bertujuan untuk

menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan



70

pengganggu pada period eke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi
yang bak adalah bebas dari autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasinya
adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :
1) Jkanilao 0 <d < dL, berarti ada autokorelasi positif.
2) 4—dL <d <4 berarti ada autokorelasi negative.
3) Jka2<d<4-dU ataudU <d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif
atau negative.
4) JkadL <d<dU atau4—-dU <d<4-dL, pengujian tidak meyakinkan.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara persial atau
simultan memiliki hubungan antara X1,X2,X3,X4 berpengaruh terhadap Y. Ada

duajenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji t dan uji F.

a. Uji secara Parsial (Uji —t)

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package For Social
Sciences. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficane level tarafnya

nyata 0,05 (o = 5%).

rvn— 2
V1 —1?2

Sumber:(Sugiyono, 2016, hal. 184)

t =

Dimana:
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r = Korelasi xy

n = Jumlah sampel

t =t hitung

1) Bentuk pengjian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
Ha: rs# 0, artinyaterdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

2) Kiriteria pengambilan keputusan
Hoditerima: jika—tiape < thitung <ttabe, Pada o = 5%, df = n-2

Ho ditolak : jika thitung> tiape AU -thitung

Tolak HO\ TerimaHg ‘ Tolak H,
:

_thitung _ttabel 0 ttabel thitung

Gambar 3.2
Kriteria Pengujian Uji t
b. Uji secara Simultan (Uji — F)
Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (independen) secara bersama- sama berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguji

hipotesis ke dua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significane level

taraf nyata. 0,05 (o = 5%)
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_ r2/k
T (A-r)(n-k-1)

Fh

Sumber : Sugiyono (2016, hal.240)

Keterangan:

R = koefisien korelasi berganda

K = jumlah variabel independen (bebas)

n = jumlah sampel

R? = koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel

1) Bentuk psengujian :

Ho: rs= 0, artinyatidak ada pengaruh antara Current Ratio (CR), Debt
to Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio(PER) dan Return On
Assets(ROA) terhadap Return Saham.
Ha: rs# 0, artinya terdapat pengaruh antara Current Ratio (CR), Debt
to Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio(PER) dan Return On
Assets(ROA) terhadap Return Saham.
Kriteria pengambilan keputusan
Hoditerima jika—Fritung < Frabe UNtuk o = 5%

Hoditolak jika Fritung> Frae Untuk o = 5%
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Ho ditolak

h

Gambar 3.2
Kriteria Pengujian Uji F

Ho diterima

c. Koefisien Determinas (R-Square)
Nilai R-Square adalah digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai
variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nila variabel bebas. Nila R-Square
adalah antara O (nol) dan 1 (satu). Apabila nila R-Square semakin mendekati

besar pengaruh varibael bebas terhadap variabel terikat.

[ KD = R?x 100% ]

Sumber : Sarwono (2007, hal. 17)

Dimana:
KD : Koefisien Determinasi
R? : Nilai R-Square

100% . Persentase Kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Objek penelitian yang digunakan perusahaan Property & Rea Estate
selama periode 2012-2016 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah Current
Ratio, Debt To Equity Ratio dan Return On Assets berpengauh signifikan
terhadap Return Saham. Seluruh perusahaan Property & Real Estate
berjumlah 61 perusahaan dengan pengambilan sampel yang digunakan 8
perusahaan ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling
dengan beberapa kriteria.  Kriteria yang diambil yaitu perusahaan yang
memiliki data keuangan perusahaannya lengkap selama periode 2012-2016.
Namun dalam penelitian ini hanya ada 8 perusahaan yang memenuhi kriteria
pada perusahaan Property & Rea Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan 53 perusahaan tidak memenuhi kriteria dikarenakan data
keuangannya tidak lengkap yang sesuai dengan data yang ingin diteliti yaitu
periode 2012-2017.

Berikut ini adalah 8 nama-nama perusahaan yang menjadi objek dalam

penelitian ini, sebagal berikut :



Tabel V.1

Daftar Sampel Penelitian

No Kode Nama Persahaan
1 ASRI Alam Sutera Reality Tbk
2 APLN Agung Podomoro Land Tbhk
3 CTRA Ciputra Development Thk
4 SMRA Summarecon Agung Tbk
5 MDLN Modernland Realty Thk
6 BCIP Bumi CitraPermai Thk
7 DUT] Duta Pertiwi Thk
8 MTLA Metropolitan Land Tbhk

Sumber : Bursa Efek Indonesia

1. Return Saham
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Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return

Saham. Rasio dalam pengukuran Return Ssham yang dapat berupa return

realisasian (realized return) dan return ekspektasian (expected return).

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return Saham pada Perusahaan Property

& Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Data Return Saham Pada Perusahaan Property & Real Estate

Tabel 1V.2

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2012-2016

Return saham Rata-

No | Kode 2012 2013 2014 2015 2016 | Rata
1 | ASRI 0,21 0,28 0,23 0,09 |- 0,24 0,01
2 | APLN 0,06 0,23 - 0,02 011|- 027} 0,07
3 | CTRA 0,13 0,29 0,07 0,79 |- 0,16 0,11
4 | SMRA 0,13 0,16 0,25 047 |- 025 0,09
5 | MDLN 0,09 0,0 |- 0,02 0,08 |- 0,07 0,03
6 |BCIP |- 0,60 0,17 0,14 005|- 082} 021
7 | DUTI 0,15 0,01 0,06 0,02 0,03 0,05
8 | MTLA 0,30 0,05 0,05|- 0,01 0,17 0,09
Rata-Rata 0,06 0,09 0,10 0,20 |- 0,20 0,01
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Sumber : Burda Efek Indonesia (Data Diolah)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Return Saham pada masing-
masing perusahaan Property & Real Estate mengalami fluktuas dimana pada
setigp tahunnya perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan. Jika dilihat
dari rata-ratanya ,Return Saham pada masing-masing perusahaan Property & Real
Estate juga mengalami peningkatan dan penurunan.

Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa Return Saham mengalami
pengikatan dan penurunan. Pada tahun 2012 rata-ratanya sebesar 0,06 dan
mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar -0,09 dan mengalami peningkat
yang cukup besar padatahun 2014 sebesar 0,10 dan padatahun 2015 sebesar 0,20.

Jika suatau perusahaan mempunyai Return Sahamyang rendah artinya
perushaan tidak mampu berinvestasi atau menghasilkan kerugian. Namun untuk
selanjutnya perusahaan rendah memberikan gambaran kompensasi yang diterima
kecil. Adanya kesulitan bagi manger untuk menentukan dalam usaha
meningkatkan Return Saham.

2. Current Ratio
Variabel Bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Current Ratiodigunakan
untuk mengukur aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar atau menilai
keefektifan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jatuh tempo
perusahaan.
Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada Perusahaan

Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Tabel V.3
Data Current Ratio(CR)Pada Perusahaan Property & Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016

CR Rata-
No | Kode 2012 2013 2014 2015 2016 | Rata
1|ASRI 1,23 0,75 1,14 0,72 0,90 | 0,95
2 | APLN 1,56 1,68 1,83 1,39 1,07 151
3| CTRA 1,56 1,35 147 1,50 1,88 1,55
4 | SMRA 1,12 1,28 1,37 1,65 2,06 1,50
5| MDLN 1,27 0,83 1,21 1,00 1,34 1,13
6 | BCIP 0,76 0,59 0,36 1,10 1,56 0,87
7 | DUTI 3,21 351 3,76 3,62 3,89 3,60
8 | MTLA 4,03 2,27 2,46 2,32 2,59 2,73
Rata-Rata 1,84 1,53 1,70 1,66 191 1,73

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Current Ratio pada masing-masing
perusahaan Property & Real Estate mengalami fluktuasi, dimana setigp tahunnya
perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan. Jikadilihat dari rata-ratanya
pada masing-masing perushaan Property & Real Estate juga menglami
peningkatan dan penurunan dari tahun ke tahun.

Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 current ratio
sebesar 1,84 dan mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 1,53,
mengalamal penimgkatan pada tahun 2014 sebesar 1,70 kembali mengalami
penurunan pada tahun 2015 sebesar 1,66 kemudian kembali meningkat pada
tahun 2016 sebesar 1,91.

Jika suatu perusshaan mempunya Current Ratio yang rendah
menunjukkan aktiva lancar yang dimiliki lebih besar dari pada hutang lancarnya,
maka perusahaan akan mengalami kesulitan untuk membayar hutang janka

pendeknya. Hal ini menyebabkan bahwa aktiva lancar yang dimiliki perusahaan
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tidak mampu menutupi utang jangka pendeknya. Sehingga perusahaan akan sulit
untuk memperoleh sumber pendanaan berupa uatng.
3. Debt To Equity Ratio

Variabel Bebas X2 dalam penelitian ini adalah Debt To Equity Ratio
digunakan untukmengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewgjibannya, yang ditunjukkan oleh berapa bagian modal sendiri yang
digunakan untuk membayar hutang. Debt To Equity Ratio adalah sebagian
ukuran yang dipakai daam menganaisis laporan keuangan untuk
memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt To Equity Ratio pada masing-
masing perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Tabel IV.4
Data Debt To Equity (DER) Pada Perusahaan Property & Real Estate

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016

DER Rata-

No | Kode 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1| ASRI 131 1,71 1,66 1,83 1,81 1,66
2| APLN 1,39 1,73 1,80 1,71 1,58 1,64
3| CTRA 0,77 1,06 1,04 1,01 1,03 0,98
4 | SMRA 1,85 1,93 157 1,49 1,55 1,68
5| MDLN 1,06 1,06 0,96 1,12 1,20 1,08
6| BCIP 0,77 0,99 1,36 1,64 1,58 1,27
7| DUTI 0,28 0,24 0,28 0,32 0,24 0,27
8| MTLA 0,30 0,61 0,60 0,64 0,57 0,54
Rata-Rata 0,97 1,17 1,16 1,22 1,20 1,14

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Debt To Equity Ratio pada
masing-masing perusahaan Property & Real Estate mengalami fluktuasi, dimana

pada setigp tahunnya perusahaan menglami peningkatan dan penurunan. Jika
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dilihat dari rata-ratanya, Debt To Equity Ratiopada masing-masing perusahaan
Property & Real Estate juga mengalami peningkatan dan penurunan.

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat dari rata-ratanya sebesar 1,14
dan terdapat 1 perushaan yang dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2012 sebesar
0,97. Ha ini diduga disebabkan oleh adanya penurunan aktiva lancar dari
perusahaan diikuti dengan penurunan hutang lancar.

4. Return On Assets
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Retun On
Assets diukur dengan memabagi laba bersih dengan total asset.Berikut ini
adalah hasil perhitungan Return On Assets pada masing-masing perusahaan
Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Tabel IV.5
Data Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan Property & Real Estate

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016

ROA Rata-

No | Kode 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 ASRI 0,11 0,06 0,07 0,04 0,03 0,06
2 | APLN 0,06 0,05 0,04 0,05 0,04 0,05
3 | CTRA 0,06 0,07 0,08 0,07 0,04 0,06
4 | SMRA 0,07 0,08 0,09 0,06 0,03 0,07
5 | MDLN 0,06 0,25 0,07 0,07 0,03 0,10
6 BCIP 0,03 0,06 0,05 0,01 0,06 0,04
7 DUTI - 0,10 0,09 0,07 0,09 0,07
8 | MTLA 0,10 0,09 0,10 0,07 0,08 0,09
Rata-Rata 0,06 0,10 0,07 0,06 0,05 0,07

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)
Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa Return On Assets pada masing-
masing perusahaan Property & Rea Estate mengalami fluktuasi, dimana setiap

tahunnya perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan.
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Jika dilihat dari rata-rata perusahaan yaitu sebesar 0,07, perusahaan yang
paling rendah rata-ratanya pada tahun 2016 sebesar 0,05, dan yang paling tinggi
rata-ratanya pada tahun 2013 sebesar 0,10. Semakin besar (tinggi) rasio ini, maka
semakin baik perusahaan demikian sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusshaan dalam mengelola
asetnya untuk menghasilkan laba, jika suatu perusahaan mempunyai Return On
Assets yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam
meningkatkan pertumbuhan.

5. Price Earning Ratio

Variabel bebas (X4) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price
Earning Ratio. Variabel ini digunakan untuk mengukur bagaimana investor
menila prospek pertumbuhan perusahaan dimasayang akan datang.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Price Earning Ratio pada masing-
masing perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Tabel 1V.6
Data Price Erning Ratio (PER) Pada Perusahaan Property & Real Estate

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016

PER Rata-

No Kode 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 ASRI 9,69 9,64 10,08 11,30 7,86 9,71
2 APLN 9,02 5,18 10,17 8,46 7,46 8,06
3 CTRA 15,68 11,65 16,12 1744 32,24 18,63
4 SMRA 8,65 10,21 18,61 2784 | 248,83 62,83
5 MDLN 14,67 1,99 9,09 6,70 | 109,95 28,48
6 BCIP 37,65 20,10 3526 | 256,30 3,07 70,48
7 DUTI 9,20 12,57 14,16 22,13 17,58 15,13
8 MTLA 20,07 11,94 13,75 7,68 12,06 13,10
Rata-Rata 15,58 1041 1591 44,73 54,88 28,30

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Price Earning Ratio pada masing-
masing perusahaan Property & Real Estate mengalami fluktuas dimana pada
setigp tahunnya perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan. Jika dilihat
dari rata-ratanya, Price Earning Ratio masing-masing perusahaan Property &
Real Estate mengalami kenaikan dan penurunan.

Jika dilihat dari rata-rata Price Earning Ratiosebesar 28,30 maka terdapat 3
perusahaan yang jumlah rata-ratanya dibawah 28,30 yaitu pada tahun 2012
sebesar 15,58, tahun 2013 sebesar 10,41 dan pada tahun 2014 sebesar 15,91. Nilai
perusahaan yang baik dapat membuat persepsi investor baik pula terhadap
perusahaan.

B. AnalisaData

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

1. Uji Asumsu Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda. Dalam uji
asumsi  klasik ini  meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
heteroskedasitas, dan autokolerasi. Uji asumsi klasik bertujuan untuk memperoleh
hasil analisis yang valid. Berikut ini pengujian untuk menetukan apakah keempat

asumsi klasik tersebut dipenuhi atau tidak.



a. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,

variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) atau keduanya

mempunyai distribus normal atau tidak mempunyai distribuss normal. Uji

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Kolmogorov Smirnov.

Uji Kolmogorov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat

mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel dependen dengan

variabel independen ataupun keduanya.

Tabel V.7

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

39
,0000000

,25995164

,127
,127
-,107
,127
,117°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil pengolahan data pada tabel di atas, diperoleh besarnya nilai

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,127 dan signifikansi pada 0,117, nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05 maka H diterima yang berarti data residua berdistribusi

normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat memlalui grafik

histogram dan grafik normal p-plot data.
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Gambar V.1
Grafik Histogram
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal

karena grafik tidak miring ke kiri ataupun miring ke kanan. Demikian pula hasil

uji normaitas dengan menggunakan grafik norma p-plot pada gambar 4.2

dibawah ini.

Gambar IV .2
Grafik Normal P-Plot

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa data

menyebar disekitar garis diagona dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.



b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
anatar variabel independen dalam model regresi. Jika pada model regresi terjadi
multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak dapat ditaksir dan nilai standard
error menjadi tidak terhingga. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas
dalam model regresi dapat dilihat dari :

1. Nilai tolerance dan lawannya

2. Variance Inflation Factor (VIF)

Kedua ukuran ini menunjukkan setigp variabel independen manakah
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi, nilaii tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
yang tinggi (karena VIF=1/ tolerance). Nilai custoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance<0,10 atau sama
dengan VIF>10. Hasil dari uji multikolonieritas dapat dilihat padatabel berikut ini

Tabel 1V.8
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CR ,469 2,133
DER ,430 2,328
ROA , 7167 1,304
PER ,850 1,176

a. Dependent Variable: Return saham

Sumber : Hasil data pengolahan SPSS
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Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel Current Ratio (X1) sebesar 2,133, variabel Debt To
Equity Ratio (X2) sebesar 2,328, variabel Return On Assets (X3) sebesar 1,304,
variabel Price Earning Ratio (X4) sebesar 1,176, dari masing-masing variabel
yaitu variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10. Demikian juga
nilai TolerancepadaCurrent Ratio sebesar 0,469, variabel Debt To Equity Ratio
sebesar
0,430, variabel Return On Assets sebesar 0,767, veriabel Price Earning Ratio
sebesar 0,850 dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolonieritas antara
variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerence setigp variabel
independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan

model regresi berganda

Cc. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakan dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain berbeda. Sedangkan bila terjadi ketidaksamaan variance dari residual
pengamatan satau ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas atau
tideak terjadi hetekodastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada atau tidaknya heteroskedastisitas

yaitu :
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar V.3

Hasil Uji Heter oskedastisitas

Scatterplot

Dependent Wariable: Return saham

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sember : Hasil data pengolahan SPSS

Berdasrkan gambar diatas grafik scatterplot terlihat bahwa titik-
titikmenyebar secara acak sertatersebar baik diatas maupun di atas angka O pada
sumbu Y, Hal ini dapat disimpulkan bahwatidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regres sehingga model regersi layak dipaka untuk melihat Return Saham
perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
berdasarkan masukan variabel independen Current Ratio, Debt To Equity Ratio,

Return On Assets dan Price Earning Ratio.
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d. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada suatau periode dengan kesalahan pengganggu
periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model
regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga
model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara
yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah
dengan melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W). Berikut tabel yang
menyajikan hasil uji Durbin-Watson (D-W) dengan menggunakan SPSS versi 22.

Tabel IV.9
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the Durbin-

Model R R Square Square Estimate Watson

1 ,268° 072 -,037 27482 2,355
a. Predictors: (Constant), PER, CR, ROA, DER

b. Dependent Variable: Return saham

Sumber : Hasil data pengolahan SPSS

Penilaian terjadinya autokorelasi dapat digunakan dengan melihat kriteria

pengujiannya adalah:

5) Jikanilao 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif.

6) 4—dL <d <4 berarti ada autokorelasi negative.

7) Jka2<d<4-dU atau dU <d< 2, berarti tidak ada autokorelasi positif
atau negative.

8) JkadL<d<dUatau4—-dU <d<4-dL, pengujian tidak meyakinkan.
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Dari hasil tabel diatas diketahui nilai Durbin-Watson yang didapat sebesar
2,355 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah
autokorelasi atau bebas dari autokorelas positif dan autokorelasi negative.
2. Regresi Linear Berganda

Dalan menganaliss data digunakan analisis regresi linear berganda.
Dimana analisis berganda berguna untuk mengatahui pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS versi 22.
Tabel V.10

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1| (Constant) | ho5 | ogg 325 | 747
CR ,009 ,069 ,031 ,128 ,899 469 | 2,133
DER -,028 131 -,055 -,216 ,830 430 | 2,328
ROA 1,702 | 1,350 238 | 1,261 216 767 | 1,304
PER 8,295 ,001 ,017 ,095 ,925 850 | 1,176

a. Dependent Variable: Return saham

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstanta =-0,093
Current Ratio = 0,009
Debt To Equity Ratio =-0,028
Return On Assets =1,702
Price Earning Ratio = 8,295

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehinggadiketahui persamaan berikut :
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Y =-0,093 + 0,009X1 - 0,028X2 +1,702X3 + 8,295X4 +

K eterangan :

1)

2)

3)

4)

5)

Konstanta sebesar -0,093 dengan arah hubungan negatif menunjukkan
bahwa setigp kenaikan konstan maka akan diikuti dengan penurunan
Return Saham sebesar -0,093 atau sebesar 9,3%.

Nilai Current Ratio(B;)sebesar 0,009 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Current Ratio maka akan diikuti oleh
peningkatan Return Saham sebesar 0,009 atau sebesar0.9% dengan asumsi
variabel independen lainnya dianggap konstan.

Nilai Debt To Equity Ratio(Bz) sebesar -0,028 dengan arah hubungan
negatif menunjukkan bahwa setigp kenaikan Debt To Equity Ratiomaka
akan diikuti oleh penurunanReturn Saham sebesar 0,028 atau 2,8% dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

NilaiReturn On Assets(f33) sebesar 1,702 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa setigp kenaikan Return On Assetsmaka akan diikuti
oleh peningkatan Return Saham sebesar 1,702 atau sebesar 170,2%
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

Nilai Price Earning Ratio(Bs) sebesar 8,295 dengan arah hubungannya
positif menunjukkan bahwa setigp kenaikan Price Earning Ratiomaka
akan diikuti oleh peningkatan Return Saham sebesar 8,295 atau sebesar

829,5% dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji —t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemapuan dari
masing- masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Sumber : Sugiyono (2012, hal,250)
Keterangan
t =nila thitung
r  =koefisien korelasi

n = jumlah sampel

1) Bentuk pengjian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
Ha: rs# 0, artinyaterdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

2) Kiriteria pengambilan keputusan
Hoditerima: jika—tiape < thitung <ttabe, Pada o = 5%, df = n-2

Ho ditolak : jika thitung> tiape AU -thitung
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Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS versi 22 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

Tabel 1V.11
Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant)
-,093 286 -,325 747
CR ,009 ,069 ,031 ,128 ,899
DER -,028 ,131 -,055 -,216 ,830
ROA 1,702 1,350 238 1,261 216
PER 8,295 ,001 ,017 ,095 ,925

a. Dependent Variable: Return saham

Sumber : hasil pengolahan data SPSS

1)  Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham

Uji t digunakan untuk mengetahui gpakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return Saham. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat « = 0.05
dengan Nilal t untuk n =40 — 2 = 38 adalah 2.024. Untuk itu thwng= 0.128 dan
tiape =2.024

Kriteria pengambilan keputusan :

a) Hoditerimajika: -2.024 <ty ng < 2.024, padaa = 5%

b) Ho ditolak jika: 1.tyirung> 2.024 8tall 2.-tyieung< -2.024
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Kriteria Pengujian Hipotesis:

Gambar IV 4
Hasil Uji t

Tolak Ho\ TerimaHyTolak Hy ‘

-2.024 0 0128 2.024

Nilaitpirung Untuk variabel Current Ratio adalah 0,128 dan t;,p dengan a
= 5% diketahui sebesar 0,128. Dengan demikiantir,ng l€0IN Kecil dari t,pe (0.128 <
2.024) dan nilai signifikansi sebesar 0.899 (lebih besar dari 0,05) artinya Ho
diterima H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa hal
ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return Saham. Dengan meningkatnya Current Ratio maka akan diikuti
dengan meningkatnya Return Saham pada perusahaan Property & Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return Saham

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunya hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return Saham. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat « = 0,05
dengan Nilai t untuk n = 40 — 2 =38 adalah 2,024. Untuk itu tyjcung = -0,216 dan

ttabel = 2,024

Kriteria pengambilan keputusan :
a) Hoditerimajika: -2.024 <ty ng < 2.024, padaa = 5%

b) Ho ditolak jika: 1.tyirung> 2.024 Btall ~tyjeung< -2.024
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Kriteria Pengujian Hipotesis:

Gambar V.5
Hasil Uji t

Tolak H, TerimaHgTolak H,,

2024 0216 0 2.024

Nilaitpirung UNtuk variabel Debt To Equity Ratio adalah -0,216 dan ti,pe
dengan a = 5% diketahui sebesar 0,128. Dengan demikian tyjc,ng 1€0IN Kecil dari tipel
(-0,216 < 2.024) dan nilai signifikansi sebesar 0.830 (Iebih besar dari 0,05) artinya
Ho diterima H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham. Dengan meningkatnya Debt To Equity Ratio
maka akan diikuti dengan menurunnya Return Ssham pada perusahaan Property
& Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3) Pengaruh Return On Assets terhadap Return Saham

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Assets berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return Saham. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat « = 0,05
dengan Nilai t untuk n = 40 — 2 =38 adalah 2,024. Untuk itu tyqng = 1,261 dan
teapel = 2,024.

Kriteria pengambilan keputusan :

a) Hoditerimajika: -2.024 <ty ng < 2.024, padaa = 5%

b) Ho ditolak jika: 1.tyirung> 2.024 8tall 2.-tyieung< -2.024
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Kriteria Pengujian Hipotesis:

Gambar V.6
Hasil Uji t

Tolak H, TerimaHgTolak H,,

-2.024 § 1261 2004

Nilaitpirung Untuk variabel Return On Assets adalah 1,261 dan ti,p,e; dengan a

= 5% diketahui sebesar 1,261. Dengan demikian ty;cung |€DIN kecil dari tiape; (1,261<
2.024) dan nilai signifikansi sebesar 0,216 (lebih besar dari 0,05) atinya
Hoditerima H.ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Return On Assets tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham. Dengan meningkatnya Return On Assets maka
akan diikuti dengan meningkatnya Return Saham pada perusahaan Property &
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4)  Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Return Saham

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Price Earning Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return Saham. Untuk kriteria Uji t dilakukan padatingkat «
= 0,05 dengan Nilai t untuk n = 40 — 2 =38 adalah 2,024. Untuk itu tyjcung =

0,095 dan Liabel = 2,024.

Kriteria pengambilan keputusan :
a) Hoditerimajika: -2.024 <ty ng < 2.024, padaa = 5%

b) Ho ditolak jika: 1.tyirung> 2.024 8tall 2.-tyieung< -2.024
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Kriteria Pengujian Hipotesis:

Gambar IV.7
Hasil Uji t

Tolak Ho\ TerimaHyTolak Hy ‘
-2.024 0 0095 2.024

Nilaitpirung Untuk variabel Price Earning Ratio adalah 0,095 dan ti,p,e; dengan a
= 5% diketahui sebesar 0,095. Dengan demikian thirung l€0IN kecil dari tiape; (0.095 <
2.024) dan nila signifikansi sebesar 0.925 (lebih besar dari 0,05) artinya
Hoditerima Hditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Price Earning Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham. Dengan meningkatnya Price Earning Ratio
maka akan diikuti dengan meningkatnya Return Saham pada perusahaan Property
& Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji —F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y).
Bentuk Pengujian :

Ho : artinya tidak ada pengaruh antara Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), Return On Assets(ROA) dan Price Earning Ratio(PER) terhadap

Return Saham.
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Ha : artinya terdapat pengaruh antara Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER),Return On Assets(ROA) danPrice Earning Ratio(PER) terhadap
Return Saham.

KriteriaPengujian :

a. Tolak HO apabila Fhitung > Ftabel atau -Fhitung < -Ftabel

b. TerimaHO apabilaFhitung < Ftabel atau -Fhitung > -Ftabel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 22, maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.12
Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression b
,199 4 ,050 ,658 ,625
Residual 2,568 34 ,076
Total 2,767 38

a. Dependent Variable: Return saham
b. Predictors: (Constant), PER, CR, ROA, DER
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS

Bertujuan utuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji F pada

tingkat o =5 %. Nilai Fhitung untuk n=40 adalah sebagai berikut :

Ftabel = n-k-1 = 40-4-1 = 35,

Fhitung = 0,658 dan Ftabel = 2.64

Kriteria pengambilan Keputusan :
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1. HO diterimajika: 1. Fhitung < Ftabel atau 2.-Fhitung > -Ftabel

2. HO ditolak jika: 1. Fhitung > 2.64 atau 2.-—Fhitung<-2.64

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Gambar V.8
Kurva Uji F

0 0.6582.640

Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas di dapat F
hitung sebesar 0,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.625 Sedangkan F-tabel
diketahui sebesar 2.64. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung
<Ftabel (0,658< 2.64) H, terima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Assets
(ROA) dan Price Earning Ratio(PER) secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham perusshaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Koefisien Deter minas

Koefisien determinas ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan

mengkuadratkan  koefisien yang ditemukan. Daam  penggunaanya,
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koefisiendeterminas ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui
sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruhCurrent Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Assets dan Price Earning Ratio terhadap Return Ssham maka

dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 4.13
Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Std. Error Change Statistics
Adjusted of the R Square
Model R R Square R Square Estimate Change F Change
1 ,268° ,072 ,037 27482 ,072 ,658

a. Predictors: (Constant), PER, CR, ROA, DER
b. Dependent Variable: Return saham

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS
Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0.268 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan
Return Saham (variabel dependen) dengan Current Ratio, Debt To Equity Ratio,
Return On Assets dan Price Earning Ratio(variabel independen) mempunyai

tingkat hubungan yang rendah yaitu sebesar :

D =R 2 x100%

D = 0.268 x 100%

D =26.8%

Tingkat hubungan yang rendah ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk

memberikan interprestasi koefisien korelasi.
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Tabel 1V.14

Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012, hal:250)

Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0.268. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Return Ssham (variabel dependen)
mampu dijelaskan oleh Current Ratio,Debt To Equity Ratio, Return On Assets dan
Price Earning Ratio (variabel independen) sebesar 26.8%, sedangkan selebihnya
sebesar 73.2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Kemudian standart error of the estimate adalah sebesar 0.27482
atau 0.27 dimana semakin kecil angka ini akan membuat model regresi semakin

tepat dalam memprediksi Return Saham.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio
terhadap Return Ssham pada perusahaan Property & Real Estate yang tedaftar
dalam Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsid menunjukkan
bahwanilaity;iung Untuk variabel Current Ratio adalah 0,128 dan t,y,e; dengan a =
5% diketahui sebesar 0,128. Dengan demikian tyicung I€0IN kecil dari ty,pe (0.128 <

2.024) dan nilai signifikansi sebesar 0.899 (lebih besar dari 0,05) artinya
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Hoditerima H.ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham.

Ha ini berarti bahwa Current Ratio yang tinggi memberikan indikas
jaminan yang baik bagi kreditur jangka pendek dalam arti setiap saat perusahaan
memiliki kemampuan untuk melunasi kewgjiban-kewgjiban finansial jangka
pendeknya, akan tetapi Current Ratio yang tinggi juga akan berpengaruh negatif
terhadap kemampuan perusahaan memperoleh laba. Hal ini dikarenakan sebagian
modal kerjatidak berputar atau mengalami pengangguran. Bagi perusahaan, rasio
lancar yang tinggi menunjukkan likuiditas, tetapi ia juga bisa dikatakan
menunjukkan penggunaan kas dan aset jangka pendek secara tidak efisien.
Dengan demikian arah hubungan antara Current Ratio dengan Return Saham
adalah negatif.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian dari Estuari (2010), yang
menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return saham
berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh positif terhadap Return ssham. Menurut teori Menurut Brigham &
Houston (2012, hal 135) jika kewajiban lancar naik lebih cepat daripada assets
lancar, rasio lancar akan turun, dan ini merupakan pertanda adanya masal ah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Current Ratio terhadap Return saham. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
tidak ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian

terdahulu yakni ada pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Return saham
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pada perusahaan Property & Real Estateyang tedaftar dalam Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2016.

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return Saham pada perusahaan Property & Rea Estate yang tedaftar
dalam Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa nilai tyr,ng Untuk variabel Debt To Equity Ratio adalah -0,216 dan ti,pe
dengan a = 5% diketahui sebesar 0,128. Dengan demikian tpirung |€bih kecil dari
trabel (-0,216 < 2.024) dan nilai signifikansi sebesar 0.830 (lebih besar dari 0,05)
artinya Ho diterima H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan kesimpulan
bahwa hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan

Debt To Equity Ratio terhadap Return Saham.

Beberapa investor berpikir bahwa semakin tinggi DER mencerminkan
tingginya tingkat hutang perusahaan sehingga meningkatkan resiko yang diterima
investor sebagai akibat dari beban bunga hutang yang ditanggung perusahaan.
Investor dengan pandangan berbeda berpendapat bahwa hutang sangat dibutuhkan
untuk menambah modal operasional perusshaan dan jika penggunaannya
dioptimalkan oleh perusahaan seperti melakukan pengelolaan asset, maka
perusahaan memiliki kesempatan untuk meningkatkan penjualan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari penelitian ini
didukung oleh penelitian Puspitadewi dan Rahyuda (2016) dan Candradewi
(2016), menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio memiliki pengaruh negative

dan tidak signifikan terhadap Return Saham sehingga hipotesis dalam penelitian
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ini yang menyatakan Debt To Equity Ratio berpengaruh negative dan signifikan
terhadap Return Saham ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Debt To Equity Ratio terhadap Return Saham. Maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian
terdahulu yakni Debt To Equity Ratio tidak bepengaruh signifikan terhadap
Return Saham dengan arah hubungannya positif pada perusahaan Property & Real
Estate yang tedaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.

3. Pengaruh Return On Assets terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengena pengaruh Return On Assets
terhadap Return Ssham pada perusahaan Property & Real Estate yang tedaftar
dalam Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwanilaity;rung Untuk variabel Return On Assets adalah 1,261 dan t,;,e; dengan
o = 5% diketahui sebesar 1,261. Dengan demikian tyj,ng l€0IN kecil dari tigpe
(1,261 < 2.024) dan nilai signifikansi sebesar 0,216 (lebih besar dari 0,05) artinya
Hoditerima H.ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa
hal ini menunjukkan bahwa secara parsia tidak ada pengaruh signifikan Return
On Assets terhadap Return Saham.

Menurut Kasmir (2012:201) mengatakan bahwa: “ Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang di
gunakan dalam perusahaan. Return On Assets juga merupakan suatu ukuran

tentang efektivitas mangjemen dalam mengelola investasinya’. Hasil ini kosisten
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dengan penelitian Farhan Dan lka (2013), secara parsial menunjukan ROA tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return Saham.

4. Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperolen mengenai pengaruh Price Earning Ratio
terhadap Return Ssham pada perusahaan Property & Real Estate yang tedaftar
dalam Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwanilaity;.ng UNtuk variabel Price Earning Ratio adalah 0,095 dan tiape
dengan a = 5% diketahui sebesar 0,095. Dengan demikian ty;ung I€DIN kecil
dari tiype (0.095 < 2.024) dan nilai signifikansi sebesar 0.925 (lebih besar dari
0,05) artinya Hoditerima Hgditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan
kesimpulan bahwa hal ini menunjukkan bahwa secara parsia tidak ada pengaruh
signifikan Price Earning Ratio terhadap Return Saham.

Salah satu pertimbangan investor dalam menganalisis pergerakan harga
saham demi memaksimalkan return yang diharapkan adalah Price Earning Ratio.
Rasio PER diartikan sebagai perbandingan antara harga saham suatu emiten
dengan pendapatan per saham. Price earning Ratio sering dikaitkan dengan
kecepatan pengambilan investasi. Semakin kecil nila PER semakin cepat masa
pengambilan investasi, dan meningkatkan minat investor untuk membeli suatu
saham.

Hasil penelitian ini sgalan dengan hasil penelitian dari penelitian ini
didukung oleh penelitian Lestari (2012) yang menyatakan Price Earning Ratio
tidak berpengaruh dengan return saham. Hal ini dapat disebabkan oleh karena
berbagai faktor, antara lain kondisi sosial, politik, dan ekonomi Indonesia yang

tidak stabil sehingga harga saham yang terbentuk bukan berdasarkan informasi
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yang sebenarnya mengenai kondisi perusahaan tetapi lebih dipengatuhi karena

permintaan dan penawaran harga saham.

5. Price Earning Ratio terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengena pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Assets dan Price Earning Ratio terhadap Return Saham
pada Perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas di dapat Fhitung
sebesar 0,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.625 Sedangkan F-tabel
diketahui sebesar 2.64. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung
<Ftabel (0,658< 2.64) H, terima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Assets
(ROA) dan Price Earning Ratio(PER) secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham perusshaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pada dasarnya Return Saham dipasar modal dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Samsul (2015, hal 392) yang menyatakan bahwa Return saham
dipengaruhi oleh satu faktor ekonomi makro, diluar faktor pasar, misalkan harga
minyak dunia, tingkat inflasi, tingkat bunga umum. Menurut Sunyoto ( 2013, 99)
laporan keuangan melaporkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu
maupun hasil operasinya selama periode lalu.

Hasil penelitian ini segjalan dengan Anita Erari (2014), menunjukkan Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets, dan Price Earning Ratio secara

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap return sasham perusahaan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets, dan Price Earning
Ratiosecara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham
perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan
teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni Current Ratio, Debt To Equity
Ratio, Return On Assets, dan Price Earning Ratio secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham perusahaan Property & Red

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan data yang diperoleh maupun analisis data yang telah dilakukan serta
pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
mengena Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan Price

Earning Ratio Terhadap Return On Asset sebagai berikut:
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1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial tidak adanya pengaruh

positif dan signifikan pada Current Ratio(CR) Terhadap Return Saham pada

Perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial tidak adanya pengaruh

positif signifikan pada Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham pada

Perusahaan Property & Real Estate yang terdafar di Bursa Efek Indonesia.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial tidak adanya pengaruh

positif signifikan padaReturn On Assets Terhadagp Return Seham pada Perusahaan

Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsia tidak adanya pengaruh

positif signifikan padaPrice Earning Ratio Terhadap Return Ssham pada Perusahaan

Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara simultan tidak adanya pengaruh

pada Current Ratio(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA) dan

Price Earning Ratio (PER) secara bersama-sama Terhadap Return Saham pada

Perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian

ini antaralain:

1. Sebaiknya perusahaan meningkatkan penjualan pada setigp tahunnya karena apabila
penjualan menurun maka dapat menyebabkan menurunnya aktiva lancar yang dapat
menyebabkan hutang lancar meningkat..

2. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan total hutang perusahaan karena apabila
total hutang meningkat dapat mempengaruhi total modal perusahaan.

3. Sebaiknya perusahaan mempertahankan labanya sehingga dapat menngkatkan total
asset perusahaan.

4. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan dalam meningkatkan lagi penjuaannya
karenainvestor akan memperhatikan seberapa banyak penjualan perusahaan.

5. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan kinerja perusahaan dalam ha Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets dan Price Earning Ratio sehingga
investor dapat menetukan waktu yang tepat dalam membuat keputusan dalam

membeli, menjual atau menanam saham.
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